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INDUSTRI jasa pariwisata menjadi

sektor signifikan menyumbang devisa,

yakni sebesar Rp 280 triliun pada 2019.

Dengan jumlah kunjungan wisatawan

mancanegara ke Indonesia mencapai

16,11 juta atau naik 1,88%  dibandingkan

periode sama 2018 yang berjumlah 15,81

juta (BPS, 2019). Pariwisata juga meru-

pakan salah satu sektor unggulan DIY.

Hal tersebut terkonfirmasi dalam lapang-

an usaha Akomodasi dan Makan Minum

pada PDRB DIY. Sektor ini menempati

peringkat ke-3 dalam struktur perekono-

mian DIY atau sebesar 10,22%. Jika dili-

hat dari laju pertumbuhannya, pada

tahun 2018 sektor ini tumbuh mencapai

6,77% atau berada di atas rata-rata per-

tumbuhan ekonomi DIY (RKPD DIY,

2021).

Industri jasa pariwisata memiliki ka-

rakter unik, yakni mampu memberikan

efek berantai terhadap distribusi kesejah-

teraan penduduk di kawasan sekitar

pariwisata, ramah lingkungan, potensial

melestarikan budaya dan kekayaan tra-

disi. Industri pariwisata merupakan in-

dustri yang nir konflik. Dan pandemi

Covid-19 yang masih berlangsung juga

menohok sektor pariwisata. Akibatnya,

merosotnya kunjungan wisatawan do-

mestik maupun mancanegara. DIY seba-

gai salah satu daerah pilihan tujuan

wisata juga terkena imbasnya.

Sektor Payung

Di DIY, sektor pariwisata merupakan

sektor payung bagi sektor jasa lainnya,

dengan jumlah tenaga sektor yang beker-

ja di sektor tersebut cukup besar. Dam-

paknya, Pendapatan Asli Daerah (PAD),

serta pendapatan masyarakat yang

menggantungkan hidupnya pada sektor

pariwisata ikut terpukul. Berdasarkan

data BPS Agustus 2020, tercatat per-

jalanan wisatawan mancanegara di DIY

turun sebesar minus 99,89% persen di-

banding periode yang sama 2019.

Tidak MudahUpaya memulihkan

sektor pariwisata dan perekonomian se-

cara umum di tengah wabah yang masih

berlangsung tidaklah mudah. Pandemi

covid-19 ini adalah jenis bencana non-

alam dalam kategori slow on-set disaster.

Kita tidak bisa mempredisksi secara pasti

kapan pandemi ini berakhir. Upaya pe-

mulihan juga harus berjalan seiring

adaptasi terhadap situasi pandemi yang

masih terjadi. Pengelolaan sektor pari-

wisata pada situasi pandemi meng-

haruskan kita menjalankan protokol ke-

sehatan berbasis CHSE (Cleanliness,

Healthy, Safety, and Environmental-sus-

tainability) secara ketat dan disiplin.

Penerapan protokol kesehatan di semua

lini adalah mutlak. 

Adaptasi Situasi

Asosiasi pengusaha sektor wisata

harus mau melakukan investasi guna

memenuhi standar sarana prasarana

pendukung protokol kesehatan tersebut.

Pemerintah daerah harus mem-

fasilitasi pendampingan dan pe-

menuhan standarisasi  sekaligus

melakukan capacity building da-

lam bentuk pelatihan dan sosiali-

sasi bagi para pelaku sektor jasa

pariwisata, termasuk kelompok

sadar wisata (pokdarwis). Peman-

faatan teknologi untuk skrining

dan surveilan warga dan wisa-

tawan mutlak diadopsi dan dite-

rapkan. Inovasi platform aplikasi

Jogjapass dan Visiting Jogja ada-

lah contoh pemanfaatan teknologi

dalam adaptasi kebiasaan baru

pada penyelenggaraan layanan

pariwisata. Pelaku wisata dan

wisatawan niscaya akan semakin

merasa nyaman dan aman de-

ngan aplikasi surveilan itu.

Pariwisata dengan segala aktivitasnya

telah memberikan pengaruh yang cukup

signifikan bagi masyarakat kita, baik se-

cara ekonomi, sosial maupun budaya.

Pemulihan dan kebangkitan kembali sek-

tor pariwisata dalam masa pandemi dan

pasca pandemi harus berangkat dari ke-

sadaran adaptasi situasi. Termasuk

memastikan protokol kesehatan berbasis

CHSE diadopsi sebagai sebuah pranatan

anyar (tata kebiasaa baru), bagian dari

hidup harmoni dengan pandemi. 

Optimisme tersebut niscaya semakin

besar dengan suksesnya program vaksi-

nasi yang diselenggarakan pemerintah.

Dimana rasa percaya diri masyarakat

untuk beraktivitas semakin meningkat.

Dengan ikhtiar yang demikian, sektor pa-

riwisata niscaya segera bangkit, pereko-

nomian daerah berangsur pulih, demiki-

an pula multiplier effect-nya kepada kese-

jahteraan masyarakat, khususnya para

pelaku wisata dan warga yang terlibat

dalam aktivitas sektor pariwisata. ❑

*) M Taufiq AR SIP MPA, 

Perencana di Bappeda DIY

Mengelola Pariwisata di Masa Pandemi

M Taufiq AR

Eksekutif diminta tanggung jadup

warga 2 padukuhan karena Covid-19.

-- Jangan ibarat sudah jatuh masih

tertimpa tangga.

***

Impor beras bakal rugikan petani.

--Kalau bisa hasilkan sendiri, kena-

pa impor.

***

Yogya segera realisasikan bank tanah.

-- Diharapkan dukung investasi di

Kota Yogya.

Paskah dan Rasa Empati
NEGARA dan bangsa ini sedang

merasakan keprihatinan bersama de-

ngan mewabahnya virus korona (pande-

mi Covid-19). Berbagai informasi dan ko-

munikasi hanya berfokus kepada Covid-

19, dari korban, penanganan sampai pe-

nanggulangan. Saat ini sedang proses

vaksinasi di seluruh daerah. Di tengah

melawan pandemi, saat awal perayaan

Minggu Palma pekan Paskah (28/3)  ter-

jadi tragedi bom bunuh diri (kembali).

Kali ini di pintu masuk Gereja Katedral

Makasar Sulawesi Selatan. Peristiwa itu

menggerakkan hati para pemimpin, ter-

masuk pernyataan presiden Joko

Widodo yang menyesalkan peristiwa

itu terjadi.

Pada situasi kondisi saat ini dibu-

tuhkan pemimpin yang penuh rasa

dan empati terhadap kepentingan

rakyatnya. Bangsa yang beradab

mengharapkan pemimpin yang peduli

dan mengerti akan kebutuhan rakyat-

nya yang sedang mengalami ketidak-

pastian situasi dan kondisi. Pemimpin

bijak yang mengayomi segala kepen-

tingan kemslahatan. Saatnya kita be-

lajar dari sejumlah negara, bagaimana

membangkitkan semangat untuk ke-

bersamaan. Aksi terorisme yang masih

terjadi membutuhkan kepedulian para

pemimpin guna menyamankan war-

ganya dalam hidup bersama.

Penuh Kepedulian

Kepemimpinan yang penuh

kepedulian akan kebutuhan rakyatnya

menjadi ekspektasi (harapan) bersama

masyarakat dunia. Pemimpin yang

berkualitas, elektabilitas, kapabilitas

dan berintegritas. Kemampuan menyele-

saikan berbagai masalah sosial, pen-

didikan, teror, lapangan kerja, ekonomi

yang baik, bersih korupsi, mudahnya ak-

ses komunikasi, birokrat bersih, sikap

melayani dan penuh bijaksana.

Pemimpin yang mau berkorban

seperti yang dilakukan  Yesus,  rela mati

disalib guna menebus dosa umat manu-

sia. Kepemimpinan penuh keteladanan

nyata menyemangati setiap perayaan

Paskah. “Aku telah memberikan suatu

teladan kepada kamu, supaya kamu juga

berbuat sama seperti yang telah kuperbu-

at kepadamu.” (Yohanes 13.15). Berbagai

keteladanan yang saleh dan pesan nya-

ta tidak perlu retorika. Namun wujud

nyata mengimplementasikan ajaran

agama demi kebutuhan rakyatnya. Ka-

rena dalam menyampaikan pesan atau

ajaran dibutuhkan sebuah tindakan bi-

jak dan nyata. “Perbuatlah ini menjadi

peringatan akan aku.” (Lukas 22: 19).

Malam menjelang kematian ,Yesus

berkumpul dengan para muridnya untuk

mengadakan perjamuan kudus.

Pembasuhan kaki yang dilakukan oleh

Yesus pada perjamuan kudus kepada

muridnya merupakan sikap andhap

asor (rendah hati) pemimpin. Sebuah

mandat transformasi kepemimpinan

yang penuh keikhlasan. “Kamupun wa-

jib saling membasuh kaki.” (Yohanes 13:

14).

Pemimpin yang berempati seperti

Keteladanan Yesus membasuh kaki se-

belum purna, bisa menjadi pandora ke-

pemimpinan saat ini. Mereka yang di-

minta  rakyat dan dianggap mampu

harus menerima amanah. Bagi yang ku-

rang mendapat kepercayaan juga harus

sadar diri dengan tidak memaksakan ke-

hendak.  Pemimpin yang menjadi tela-

dan dengan melayani dan berempati

seperti Yesus yang mau berkorban di

kayu salib. Sebab dia datang bukan un-

tuk dilayani, melainkan untuk melayani

yang dengannya memberikan kesela-

matan kepada seluruh umat manusia. 

Pelayanan Pemimpin

Rangkaian perayaan Paskah tidak ha-

nya pengorbanan dan kebangkitan na-

mun makna pelayanan pemimpin di-

hadirkan. Kehadiran pemimpinan dalam

perutusan merupakan pilihan. “Tetapi

aku mempunyai sesuatu kesaksian

yang lebih penting daripada kesaksian

Yohanes, yaitu segala pekerjaan yang

diserahkan Bapa kepada kepadaKu,

supaya aku melaksanakannya.

Pekerjaan itu juga yang kukerjakan

sekarang, dan itulah yang memberikan

kesaksian tentang Aku , bahwa Bapa

yang mengutus Aku.” (Yohanes 5 : 36).

Pesan Paskah ‘Bertumbuh dalam

Kristus, berbuah dalam hidup’,

bermakna seorang pemimpin selain

merakyat, rendah hati, sederhana, se-

tia dalam pelayanan berbaur bersama

demi membangun bangsa yang be-

radab. Ia menghalau kegelapan dan

mempengaruhi orang-orang Israel,

(Daniel 13: 41 c-62). Maka dibutuhkan

otentitas dari niat dan kepedulian para

pemimpin dalam melayani dengan

rasa empati dari nuraninya yang luhur.

Di tengah berbagai persoalan yang bu-

tuh penyelesaian.  ❑

*) FX Triyas Hadi Prihantoro, Guru

SMP Pangudi Luhur Domenico Savio,

Semarang

FX Triyas Hadi PrihantoroPercepat Kebangkitan Ekonomi Daerah
NYARIS tidak ada sektor yang

terbebas dari dampak pandemi

Covid-19, termasuk sektor ekono-

mi. Hampir semua daerah ekonomi-

nya terpuruk akibat pandemi, na-

mun kini lambat laun mulai bangkit,

bahkan sudah ada industri yang

melakukan ekspansi, antara lain di

bidang kuliner.

Fenomena kebangkitan ekonomi

di daerah tentu sangat ditunggu-

tunggu para pelaku usaha. Mereka

berharap ekonomi bisa pulih seperti

sedia kala. Namun kondisi ini bisa

terwujud bila semua pihak disiplin

dan ketat dalam menerapkan pro-

tokol kesehatan (prokes). Selain itu,

pemerintah daerah juga diimbau

mempercepat vaksinasi. Kiranya

perlu diingatkan bahwa pemulihan

ekonomi akan selalu terkait dengan

penegakan prokes dan percepatan

vaksinasi sebagaimana diharapkan

pemerintah pusat.

Sekadar menyebut contoh di

Kabupaten Sleman, pemerintah

daerah berharap agar pemulihan

ekonomi dipercepat, di antaranya

melalui penguatan modal bagi

pelaku UMKM terdampak, pelatihan

untuk menghasilkan  nilai tambah

atau pendapatan, padat karya,

menjaga ketersediaan pangan, ser-

ta memulihkan kunjungan wisa-

tawan (KR 30/3). Langkah tersebut

telah terangkum dalam rencana

pembangunan di Kabupaten Sle-

man 2022.

Tapi di sisi lain, tentu kita prihatin

dengan munculnya klaster baru

Covid-19 yakni klaster takziah di

dua padukuhan, yakni Padukuhan

Plalangan Pandowoharjo dan

Padukuhan Blekik Sardonoharjo

Kapanewon Ngaglik Sleman. Di

dua padukuhan tersebut puluhan

warga terpapar Covid-19 setelah

melakukan takziah di salah satu

rumah warga. Tentu ini menjadi

catatan penting betapa masih ada

warga yang tidak menaati prokes

sehingga menyebarkan virus ke

orang lain.

Untuk mengantisipasi agar

penyebaran tidak meluas, petugas

memperketat penjagaan di dua

padukuhan tersebut, terutama

mengawasi lalu lintas keluar masuk

warga. Sebab, bila tidak diawasi

dan hanya dibiarkan, maka ancam-

an penyebaran virus Corona sudah

di depan mata. Membiarkan warga

yang terpapar Covid-19 berkeliaran

di area publik, seperti mal, tempat

wisata dan lainnya, sama saja de-

ngan menoleransi penyebaran

Covid-19.

Kita berharap Satgas di tingkat

RT/RW bersikap tegas terhadap

warganya demi kepentingan yang

lebih besar, yakni keselamatan ma-

syarakat. Hemat kita, justru Satgas

tingkat RT inilah yang menjadi kunci

keberhasilan penerapan prokes di

daerah. Bila lengah, maka ancam-

an penyebaran Covid-19 menjadi

tak terbendung.

Atas dasar itulah kita ingin mene-

gaskan bahwa pemulihan ekonomi

daerah berkorelasi positif dengan

penegakan prokes dan percepatan

vaksinasi. Ketiga komponen ini sa-

ling berkaitan dan mempengaruhi.

Menggenjot pertumbuhan ekonomi

daerah namun tidak disertai kedisi-

plinan penegakan prokes, tidak

akan efektif, malah sebaliknya bisa

membuat ekonomi makin terpuruk.

Mengamati situasi terkini, ketika

angka kasus Covid-19 melandai se-

cara nasional, kita justru mendorong

lebih diketatkannya prokes di semua

sektor, di samping juga memper-

cepat vaksinasi guna  mewujudkan

Ôherd immunityÕ atau kekebalan

kelompok. Kita juga menyadari

masih ada pelanggaran prokes di

sana-sini, sehingga perlu penin-

dakan yang lebih tegas lagi demi ke-

selamatan masyarakat. Bagaima-

napun, keselamatan masyarakat

harus jadi prioritas utama.  ❑
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Pandemi dan Pendidikan Anak

PANDEMI Covid-19 sudah ber-

langsung satu tahun. Salah satu

dampak yang memprihatinkan

adalah dalam bidang pendidikan.

Pelajar di seluruh Indonesia mau

tidak mau harus mengikuti pembe-

lajaran secara daring. 

Pembelajaran secara daring

memiliki dampak positif dan

negatif. Dampak positifnya anak-

anak kita aman tidak tertular virus.

Tugas yang diberikan guru pun

bisa dikerjakan dalam waktu yang

longgar. Adapun dampak negat-

ifnya, banyak anak yang tidak bisa

lepas dari smartphone. Smart-

phone tidak hanya digunakan un-

tuk belajar, tapi malah digunakan

untuk bermain game secara terus-

menerus. 

Dari sisi kesehatan, radiasi

smartphone bisa menyebabkan

gangguan pada mata dan sulit

konsentrasi. Anak tidak bisa

mencerna kalimat perintah, ajakan

dari orang tua dan guru. Perilaku

anak juga menjadi keras dan

malas untuk melakukan aktivitas

apapun, apalagi jika diminta untuk

mengerjakan tugas.

Para guru paham kejenuhan

murid-muridnya karena sudah

satu tahun pembelajaran di-

lakukan secara jarak jauh. Para

guru juga sudah berusaha untuk

membuat strategi pembelajaran

agar anak tidak jenuh dengan tu-

gas dan materi yang setiap hari

harus dikerjakan. 

Sebenarnya tidak hanya murid

yang merasakan kejenuhan, tapi

juga orang tua karena tidak semua

orang tua memiliki kemampuan

dalam mendampingi menyele-

saikan tugas dari sekolah. Selain

itu, masalah kuota juga menjadi

kendala bagi orang tua yang

keadaan ekonominya pas-pasan.

Banyak orang tua dan anak

yang menginginkan untuk sekolah

seperti semula. Tapi keadaan

membuat keinginan mereka

belum bisa diwujudkan. Kita tidak

tahu sampai kapan pandemi bisa

hilang dari negeri kita. Kita hanya

bisa berusaha untuk menaati pro-

tokol kesehatan yang dianjurkan

oleh pemerintah. Selain itu, kita ju-

ga harus banyak berdoa kepada

Allah SWT agar pandemi segera

berlalu.

Novi Kirana SPd, Guru SMAIT

Ibnu Abbas, Beluran, Sidomoyo,

Godean, Sleman.


